REFORMASI RISET:
PERATURAN DAN PRAKTIK
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960 persen penelitian tentang Indonesia
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Objektif Penelitian

Apa saja peraturan dan prakeik institusional
yang menghambat kualitas dan produktivitas
riset sosial @l Perguruan Tinggl Negerl
Indonesia?

——>

Metode Penelitian

MACRO

Mixed wethods

Kualitetif:
Wawancara kunci dan kajian literatur

Kuantitatif
Surved

|—» Peraturan dan Praktik yang
pihasilkannya

semakiln oLonom meranajemnen
pemasukan non-APBN (DIKTI,
et al., 209%; Sherlock,

sejak tahun 2880, PTH
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Hidayat, 2812; Turner

2818;

2018,

Penutup

Rendahnya produktivitas publikasi ilmiah dari riset sosial Indonesia
disebabkan oleh ketersekatan akademik yang belum diatasi oleh
peraturan makro maupun mesao.

Di antara penelitian yang memang dijalankan, terdapat ketimpangan
antara produktivitas di pulau Jawa dan non-Jawa.

Ketersekatan ini perlu diatasi dengan pengampuan mobilitas akademik,
salah satunya melalui pembentukan peer kritis antar negara, regio,
institusi, dan disiplin.

Hal ini ditandai dengan publikasi di jurnal bereputasi, di mana
terdapat interaksi antara riset dasar (basic research) yang mengkaji
isu-isu sosial yang luput dibicarakan, sehingga pengambilan kebijakan

didukung oleh temuan dengan relevansi jangka panjang.

Dosen Cenderung Meneruskan
Pendidikannya di Almamater
Sendiri
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Konsekuensi Ketersekatan

Meskipun pemerintahan adalah tema dominan di
antara riset sosial di PTHN, Temuannya tidak
menjadi basis pengambilan kebijakan

Tena ini dominam karena kebutuhan pemasukan
non-AFBN, bukan hubungan antar-institusi yang
berkelanjutan, ditandal dengan rendahnya
publikasi dan tidak adanya jurnal kebijakan
yang handal
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Pendahuluan

90 persen penelitian tentang Indonesia
tidak dijalankan oleh akademisi di
Indonesia.

Indonesia tertinggal dalam hal publikasi
1lmiah di kajian sosial dan humaniora
dibandingkan negara-negara dengan GDP lebih
rendah, seperti Bangladesh, Kenya dan
Nigeria.

Sumber: Hadiz and Dhakidae, 2005;
Suryadarma, Pomeroy and Tanuwidjaja, 2011;
Evers, 2003; Reid, 2012; Guggenheim, 2012.




Objektif Penelitian

Apa saja peraturan dan praktik institusional
yang menghambat kualitas dan produktivitas
riset sosial di Perguruan Tinggl Negeri
Indonesia?

| MULTIPLE STRUCTURAL POSITIONS _
BY AGE GROUP



Metode Penelitian

Mixed methods
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Wawancara kuncli dan kajian literatur
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Peraturan dan Praktik yang
Dihasilkannya

Sejak tahun 2000, PTN semaklin otonom memanajemen
keuangannya, termasuk pemasukan non-APBN (DIKTI, 2015;
Hidayat, 2012; Turner et al., 2009; Sherlock, 2010.

Total Tertiary Enrolments

1972-2011
6000000

5000000
4000000

3000000
Total mahasiswa terdaftar di

2000000 Indonesia (1972 hinggga 2011).
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0 Sumber: World Bank, World
e Y YyY. © Development Indicators dalam
SIS S FFSS Rosserl,,J 2015. hal. 10.
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Development Indicators dalam
Rosser, 2015. hal. 10.
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Siregar, 2016, hal. N=329
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Tapl, Mobilitas Akademik yang




Dosen Tetap Mayoritas Pegawal
Negerli Sipil

EMPLOYMENT STATUS

Permanent lecturer Non-permanent lecturer

=EPNS EBHMN & Other
N for Permanent lecturer=325. N for Non-permanent lecturer=9. N for Other=5




"Dulu ada di Peraturan Menpan yang dulu, zaman saya masih,
ada sabbatical leave. Cuman belum bisa terwujud, karena
tadi, masalah kalau dia itu PNS, kan sulit sabbatical leave
itu bisa di-ini, bisa diproses, karena kita masih nyebutnya
harus ditugaskan, gitu. Mereka kan maunya cuti, kalau cuti,
nggak bisa di PNS cuti. Jadi konflik antara aturan PNS

dengan aturan akademik. Ketika dia otonom, bukan PNS, maka
sabbatical leave itu hal yang biasa, gitu. Kembali, ide
banyak, tapli kendalanya itu adalah aturan kita. Karena kita
masih dari Kementerian, kecuali yang sudah otonom ini

ya" (Mantan Pejabat Tinggl DIKTI, wawancara, 29 September
2015).




Insularitas:

TICTTAN SABBATICAL
opnl11l1tas
Akademik OPPORTUNITY

Berdampak pada B
inerja _ \YESG%

NUMBER OF SCHOLARS PUBLISHED IN
SCOPUS-INDEXED JOURNALS

Nno 92%

Sabbatical leave: Sabbatical means any
extended absence in the career of an
individual in erder to achieve something.
In the modem sense, one takes sabbatical
typically to fulfill some goal. e.g., writing a
book or travelling extensively for research.

Perbandingan dengan Penelitli yang



MULTIPLE STRUCTURAL POSITIONS
BY AGE GROUP

Dan d1 antara
mereka,
mayoritas
memegang
jabatan
struktural

Dosen Cenderung Meneruskan



Maore than 50 percent researchers hold multiple structural positions. 3
This would mean that researchers are also heads of study programmes, PUSKAKOM Clm q_{ﬁ&... GDN

research centres, secretaries of programmes and such.
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Konsekuensi: Insularitas

Mayoritas peneliti memegang posisi
berganda (struktural dan
pengajaran)

Mayoritas penelitili direkrut secara
tertutup dan semi-tertutup
Mayoritas penelitli meneruskan
pendidikan tinggl di institusinya
sendiril




Perbandingan dengan Penelitli yang
Memilikli Mobilitas Akademik

KNOWLEDGE OF CITATION INDEX
KNOWLEDGE OF CITATION INDEX
BY CAMPUS LOCATION BY HIGHEST DEGREE OBTAINED

Ketersekatan Juga Tercermin dalam



Siregar, 2016, hal.
37.

Tapl, Mobilitas Akademik yang
Tinggl juga Memperparah Ketimpangan

TYPES OF RESEARCH
RESEARCH NETWORK
BY CAMPUS LOCATION AND RESEARCH FUNDING
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Based on the majority of current social research users in Indonesia, we argue that
more financial autonomy among state universities means that state universities
located in Java will benefit more from the centralised economy. as most private
corporations and interational doner organisations are located in the Java island.

The increase of research funds have increased research intake among
Java universities, with peripheral state universities lagging behind, Java
state universities do not only have more direct access to international
donor organisations and the private sector, comprising most of their
research funding source, but also to the overall higher education market.
Research funding for non-Java state universities predominantly come
from state government, public funding, and inter-university cooperation

. APPLIED SCIENCE

PUSKAKOM CIPG

Riset Terapan Tidak Dibarengi
Kontribusi Kelilmuan

RESEARCH TOPIC ABOUT GOVERNANCE

Applied Research, 79%

“... Di pemahaman teman-teman di
pemerintahan itu, penelitian harus ada
hasilnya, dalam wujud itu digunakan
sebagai tolaek ukur. akibatnya teman-
teman di ilmu sosial, sulit meneliti,
karena wujudnya apa? Worng kita konsep
kok, nggak bisa katanya. Karena
keuangan kita itu menuntut kalau uang
digunakan untuk penelitian, harus ada
wujudnya, hasil..."

{Mantan Pejabat Tinggi DIKTI,
wawancara, 29 September 2815).

*... cuma saya lihat ini kebanyakan
dosen-dosen  ini  dia  lebih  suka
menjadi narasumber kelimbang
peneliti. Dia jadi narasumber, dia
diapresiasi, dihargai yang sangat
bagus. Honor yang sangat bagus.
Tidak perlu repot-repot  dengan
laporen  segala  macam.  Dengan
menelitl ity kan  repot, tidak
terlalu menarik bagi dia. Hanya
dengan wang 198 juta, repotnya
bukan main, ah lebih baik jadi
narasumber saja.”

{Kepala Pusat Riset oi Tingkat
Universitas Non-Jawas)

RESEARCH TYPES ABOUT GOVERNANCE

Basic Research, 21%
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D1 pemahaman teman-teman di
pemerintahan 1tu, penelitian harus ada
hasilnya, dalam wujud 1tu digunakan
sebagal tolak ukur. Akibatnya teman-
teman di i1lmu sosial, sulit meneliti,
karena wujudnya apa? Wong kita konsep

kok, nggak bisa katanya. Karena
keuangan kita itu menuntut kalau uang
digunakan untuk penelitian, harus ada
wujudnya, hasil..."

(Mantan Pejabat Tinggl DIKTI,
wawancara, 29 September 2015).
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cuma saya lihat 1ni kebanyakan
dosen-dosen 1ni dia lebih suka
menjadi narasumber ketimbang
peneliti. Dia jadl narasumber, dia
diapresiasi, dihargal yang sangat
bagus. Honor vyang sangat bagus.
Tidak perlu repot-repot dengan
laporan segala macam. Dengan
meneliti 1tu kan repot, tidak

terlalu menarik bagi dia. Hanya
dengan wuang 100 juta, repotnya
bukan main, ah 1lebih baik jadi
narasumber saja.”

(Kepala Pusat Riset di Tingkat
Universitas Non-Jawa)




¥hen divided intc the highest degree tha & e chers have . [ mm———
obtained, it is epparent that there are more researchers who had
:::ll"d mm‘lﬁf and doctoral degree holders Most researchers obtained higher degrees in their home institution,
knvowe and this is prevalent among all state universities researched. Coupled %
with findings regarding a remaining habit of closed recruitment. this PUSKAKOM CIPG \_{?Ii GDN"
suggests that there is an insularity in capacity development.
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Konsekuensl Ketersekatan

Meskipun pemerintahan adalah tema dominan di
antara riset sosial di PTN, temuannya tidak
menjadl basis pengambilan kebijakan

Tema 1nl dominan karena kebutuhan pemasukan
non-APBN, bukan hubungan antar-institusi yang
berkelanjutan, ditandai dengan rendahnya
publikasi dan tidak adanya jurnal kebijakan
yang handal




Evers, 2003; Reid, 2012; Guggenheim, 2012.

Penutup

Rendahnya produktivitas publikasi ilmiah dari riset sosial Indonesia
disebabkan oleh ketersekatan akademik yang belum diatasi oleh
peraturan makro maupun meso.

D1 antara penelitian yang memang dijalankan, terdapat ketimpangan
antara produktivitas di pulau Jawa dan non-Jawa.

Ketersekatan ini perlu diatasi dengan pengampuan mobilitas akademik,
salah satunya melalui pembentukan peer kritis antar negara, regio,
institusi, dan disiplin.

Hal ini ditandai dengan publikasi di jurnal bereputasi, di mana
terdapat interaksi antara riset dasar (basic research) yang mengkaji
isu-isu sosial yang luput dibicarakan, sehingga pengambilan kebijakan

didukung oleh temuan dengan relevansi jangka panjang.




REFORMASI RISET:
PERATURAN DAN PRAKTIK

Pendahuluan

90 persen penelitian tentang Indonesia
tidak dijalankan oleh akademisi di
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dibandingkan negara-negara dengan GDP lebih
rendah, seperti Bangladesh, Kenya dan
Nigeria.
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(SCOPUS, 2015)




